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ABSTRAK 

Tujuan dari studi ini adalah untuk: 1) Mengetahui dampak kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai. 2) Pengetahuan tentang dampak keterlibatan organisasi terhadap kinerja pegawai. 3) 

Pengetahuan tentang dampak disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 4) Pengetahuan tentang 

dampak semangat kerja terhadap kinerja pegawai. 5) Berbagi pengetahuan tentang 

kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan dampak moral terhadap kinerja 

pegawai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data untuk survei ini adalah 

data primer. Populasi yang digunakan dalam survei ini adalah 35 untuk seluruh pegawai PT 

BRI Cabang Saumlaki Tenggara Barat. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dihadiri oleh total 35 staf dari PT BRI cabang Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

Kami menggunakan analisis regresi berganda untuk analisis data.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial atau simultan terhadap kinerja pegawai PT 

BRI Cabang Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

Kata kunci: kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, semangat kerja, kinerja 

pegawai. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to: 1) Determine the impact of leadership on employee 

performance. 2) Knowledge of the impact of organizational involvement on employee 

performance. 3) Knowledge of the impact of work discipline on employee performance. 4) 

Knowledge of the impact of morale on employee performance. 5) Share knowledge about 

enthusiasm, organizational commitment, work discipline, and the impact of morale on 

employee performance.  This type of survey is a quantitative survey. The data type of this survey 

is primary data. The population used in this study was up to 35 for all employees at the PTBRIS 

Aumlaki branch in southwestern Mark. The sampling method used in this study was attended 

by a total of 35 staff from PTBRIS's Aumlaki branch in southwestern Mark. The data was 

analyzed using multiple regression analysis. The results of this study show that leadership, 

organizational commitment, work discipline, and morale are partial but positive and important 
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to the performance of the  employees at PTBRI's Sepmarck branch southwest of Mark. Shows 

that it has an impact.  

Keywords: Leadership, Organizational Commitment, Work Discipline, Morale, Employee 

Performance. 

 

PENDAHULUAN 

PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang jasa keuangan perbankan yang berkembang pesat di 

Indonesia. Bank BRI memiliki Brand image di masyarakat sebagai bank milik negara yang 

bergerak di bidang penyaluran kredit korporasi (KUR) sebagai bank pionir yang memberikan 

layanan perkreditan bagi pelaku usaha ke Indonesia dan saat ini turut serta dalam penyaluran 

kredit tersebut. Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia. 

 Kami selalu memberikan pelayanan prima kepada pelanggan kami. Untuk menjadi bank 

terbaik, Anda perlu memperhatikan kinerja karyawan Anda agar dapat mempertahankan dan 

terus meningkatkan kinerja perusahaan Anda. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang 

Saumlaki, Maluku Tenggara Barat memiliki keahlian dan komitmen yang kuat untuk mencapai 

visi dan misi kami. Salah satu misi Bank BRI adalah memberikan layanan SMART kepada 

nasabah melalui dukungan tenaga (SDM) yang profesional dan berpengalaman dengan 

menerapkan jaringan yang luas dan berbagai praktik tata kelola perusahaan yang baik.   

 Masalah kinerja dengan karyawan berarti bahwa manajer selalu berusaha untuk 

melakukan semua kegiatan yang efektif dan efisien dengan hasil yang maksimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia khususnya karyawan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam pencapaian visi dan misi perusahaan. Terlepas dari jenis perusahaannya, kami benar-

benar membutuhkan seseorang yang dapat berpikir, bertindak dengan baik dan menghadapi 

persaingan eksternal (Larasati, 2018). Prestasi adalah kemampuan atau kinerja seorang 

pegawai untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan melalui proses 

kerja berbasis bagan organisasi (Sinambela, 2021). 

Kepemimpinan sebagai faktor yang sangat mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain melalui 

komunikasi, baik secara individu maupun kelompok, untuk mencapai tujuan (Hasibuan, 2018). 

Peran kepemimpinan yang berkontribusi pada kinerja karyawan paling baik dilakukan hingga 

lima cara, yaitu: (1) Pemimpin mengklasifikasikan apa yang diharapkan dari seorang 

karyawan, terutama tujuan dan sasaran. Kinerja, (2) menjelaskan bagaimana pemimpin 

memenuhi harapan tersebut, (3) pemimpin menetapkan kriteria dari melakukan penilaian 

kinerja, dan (4) ketika pemimpin mencapai tujuan mereka Memberikan umpan balik dan (5) 

pemimpin akan diberi imbalan berdasarkan apa yang ditugaskan hasil yang dicapai (Sitorus, 

2020). Seorang pemimpin yang dapat meningkatkan kinerja karyawan ketika pemimpin 

tersebut dapat memberikan dampak positif bagi karyawannya dengan bekerja sesuai arahan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menyelidiki kinerja pegawai telah menentukan 

apakah kepemimpinan dan keterlibatan organisasi berpengaruh positif secara parsial dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Rob di Kabupaten Banggai. Ada 

penelitian oleh (Rahman, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  variabel kepemimpinan 

dan keterlibatan organisasi berpengaruh signifikan, parsial dan simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

Namun, survei ini tidak sama dengan survei  Marjaya & Pasaribu (2019). Studi ini 

menemukan bahwa kepemimpinan yang kurang berdampak berdampak negatif  terhadap 

kinerja karyawan. Pandaleke (2016) menemukan berbagai temuan bahwa keterlibatan 

organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ada masalah/kesenjangan 

penelitian (research gaps) tergantung dari hasil paparan penelitian. 
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                Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi menunjukkan perbedaan. 

Penelitian ini melanjutkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan variabel semangat 

kerja yang berkaitan dengan komitmen organisasi, disiplin kerja, dan kinerja. Karyawan (Putri 

et al., 2021), tetapi penelitian ini adalah kepemimpinan. Peran kepemimpinan dianggap penting 

bagi kemajuan dan hambatan yang dihadapi organisasi dalam mencapai tujuannya. Perbedaan 

lain antara penelitian ini dan penelitian (Putri et al.,2021) adalah subjek penelitian. Survey 

terhadap pegawai Bank Kalsel Cabang Utama Banjarmasin (Putri et al., 2021), termasuk 

pegawai  PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Saumlaki. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Defenisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan itu sendiri merupakan gaya yang dikembangkan atau dimiliki oleh suatu 

organisasi. Secara khusus, gaya kepemimpinan yang digunakan para pemimpin untuk 

membimbing orang-orang dalam organisasi mereka dan mencapai tujuan mereka. Kemajuan 

organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah faktor kepemimpinan : 

1. Indikator Kepemimpinan 

2. Teori Kepemimpinan 

3. Kepemimpinan dalam Organisasi  
 

2. Disiplin Kerja 

Disiplin pegawai berpengaruh signifikan terhadap kepemimpinan organisasi. Hidup dalam 

suatu organisasi sangat membutuhkan ketaatan dari para anggotanya agar dapat mematuhi 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dalam organisasi tersebut. Disiplin dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu perbuatan yang dilakukan dengan baik 

dan benar menurut isi yang telah ditetapkan. Tindakan disipliner merupakan  tindakan 

normatif. Dengan kata lain akan ditegakkan berdasarkan norma dan peraturan yang berlaku, 

dan  jika tidak dilaksanakan semaksimal mungkin akan berdampak. 

 

3. Semangat Kerja 

Semangat kerja merupakan masalah yang sangat penting dan memerlukan perhatian pimpinan 

organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Moralitas mencerminkan sikap individu 

atau kelompok terhadap pekerjaan atau kolaborasi. Karyawan dikatakan memiliki semangat 

kerja yang tinggi jika senang dan optimis terhadap aktivitas dan pekerjaannya serta ramah satu 

sama lain. 

 

4. Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan gambaran  kegiatan yang dilakukan berdasarkan pencapaian program, 

tujuan organisasi, visi dan misi. Kinerja merupakan alat ukur yang berhubungan dengan 

seorang individu dalam suatu organisasi. Kinerja adalah  terjemahan dari kinerja. Dengan kata 

lain, itu adalah hasil kerja. Di sini, kerja adalah suatu proses yang dapat digunakan secara 

keseluruhan sebagai alat ukur kerja dalam suatu organisasi. Prestasi adalah proses kerja untuk 

mencapai hasil kerja (Rolos et al., 2018). 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 
 

Berdasarkan kerangka konseptual, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kepemimpinan, komitmeni’organisasi, disiplini’kerja, dan semangati’kerja sebagai variabel 

independen terhadap kinerja karyawan, penjelasan hipotesis penelitian ini : 

H1 : Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. 

H3 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

H4 : Diduga terdapat pengaruh semangat kerja terhadap kinerja pegawai. 

H5 : Diduga terdapat pengaruh secara bersama-sama kepemimpinan, komitmen organisasi, 

disiplin kerja dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Karena data disajikan dalam format numerik, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut (Sugishirono, 2013), penelitian kuantitatif adalah pendekatan numerik 

seperti pengumpulan data dengan kuesioner, menafsirkan data dengan alat statistik, dan 

memperkirakan hasil penelitian. Pendekatan kuantitatif berbeda dengan kerangka teori, 

gagasan ahli, dan penelitian sebelumnya, sehingga kami menggunakan pendekatan induktif 

deduktif. Penelitian kuantitatif pada umumnya merupakan pengembangan penelitian atau 

validasi untuk membuktikan derajat kebenaran suatu fenomena. Grup adalah area generalisasi 

dan terdiri dari objek/subyek dengan sifat dan karakteristik tertentu. Subyek/subyek diselidiki 

dan diidentifikasi oleh peneliti dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Survei tersebut 

melibatkan hingga 35 karyawan di PT BRI Saumlaki Cabang Maluku Tenggara Barat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Karakteristik Responden 

Responden survei ini dicirikan oleh 35 karyawan di Maluku Tenggara Barat di PT 

BRISaumlaki Cabang, perwakilan disajikan sebagai responden eligibilitas, jenis kelamin, usia, 

status, masa kerja, jabatan dan pelatihan saat ini. , Serta informasi tentang pernyataan yang 

dibuat sebagai substansi dari informasi tentang pertanyaan tersebut. Hal ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Responden berdasarkan jenis kelamin 

 
Dari data di atas terlihat bahwa hingga 15 responden berdasarkan jenis kelamin didominasi 

oleh laki-laki  (42,86%), diikuti oleh hingga 20 perempuan  (57,14%). 

 

2. Responden berdasarkan usia 

 
Berdasarkan data di atas, sebanyak 7 responden berusia 21-30, (20%), kemudian 16 responden 

berusia 31-40 atau 45,71%, kemudian 41 -10 responden atau 28,57% pada usia 50 dan 2 

responden atau 5,71% ke atas. 

 

3. Responden berdasarkan tingkat Pendidikan 

 
Berdasarkan data di atas,  responden ditunjukkan menjadi satu responden  atau 2,86% 

pemimpin industri, satu responden atau 2,86% asisten manajemen usaha mikro, berdasarkan 

posisinya, 1 responden  atau  2,86%, Associate Account Officer  8  atau  22,86%, AO NPL  1  

atau 2,86% Operations Assistant, 1 responden  atau  2,86%, Associate Account Officer  8  atau  

22,86%, AO NPL  1  atau 2,86% Operations Assistant. 

 

4. Responden berdasarkan jabatan 

 
Berdasarkan data di atas, 21 atau 60% responden berusia 4-6 tahun, 9 atau 25,71% berjumlah 

7-9 tahun, dan 9 peringkat senioritas adalah 2. Atau tahun terlacak hingga 5,71%. 
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5. Responden berdasarkan pendidikan 

 
Berdasarkan data di atas, kami menemukan bahwa 21 atau 60% responden berusia 4-6 tahun, 

dan 9 atau 25% responden berusia 7-9 tahun. Sistem senioritas 9 orang dilacak 2 orang atau 

tahun hingga 5,71%.Hasil Pengujian Data  

 

1. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

A. Uji Validitas 

Tes verifikasi dilakukan untuk menentukan apakah peralatan yang diproduksi benar-benar 

mengukur apa yang sedang diukur. Meteran yang lebih valid memiliki varians kesalahan yang 

lebih kecil. Dengan kata lain, tes melakukan fungsinya yang besar dengan memberikan hasil 

yang sesuai dengan tujuan tes. Sehingga data yang dikumpulkan dapat dipercaya. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil validasi untuk setiap  pertanyaan yang digunakan 

oleh variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, Disiplin kerja, semangat kerja, dan kinerja 

karyawan memiliki nilai koefisien korelasi di atas 0,30. Artinya peralatan yang digunakan  

variabel-variabel yang digunakan akan menyelidiki. Apakah valid  atau dapat mewakili sesuatu 

yang  diukur dengan kuesioner untuk variabel ini. 

 

B. Uji Rebilitas 

Tes berjalan pada item pertanyaan yang valid. Peralatan penelitian umumnya dianggap unggul 

ketika faktor alfa Cronbach di atas 0,60. 

 
 

C. Uji Asumsi Klasik 

Anda dapat melihat ini dengan melihat grafik uji dari plot probabilitas normal, yang 

menunjukkan data memanjang secara diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini memenuhi syarat asumsi normalitas regresi. Hasil uji grafik normal 

probability plot di bawah ini. 
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D. Uji Multikolinearitas 

Hasil uji korelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. Pengujian ini didukung oleh nilai Variance Expansion Factor (VIF) 

kurang dari 10 dan toleransi lebih besar dari 0,1. Hasil tes ini sangat mengesankan: 

 

 
 

Hasil uji multikolinearitas data di atas menunjukkan bahwa nilai Variance Expansion Factor 

(VIF) adalah untuk empat variabel bebas: Kepemimpinan 6,584, Komitmen Organisasi 5,424, 

Disiplin Kerja 5,264, dan Etika Kerja 1,236. Empat variabel dengan nilai VIF kurang dari 10 

dan toleransi lebih besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa bukti multikolinearitas  

persamaan yang dijalankan atau hubungan yang terjadi antar variabel dapat diterima dan tidak 

mempengaruhi hasil regresi. 

  

E. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah tidak ada masalah varians yang tidak seragam. Dalam 

penelitian ini, uji dispersibilitas tidak seragam digunakan dalam metode uji graf. Artinya, 

dengan memeriksa penyebaran titik-titik yang menyebar secara acak, kita tidak membentuk  

model atau pola  yang jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Kami menyimpulkan 

bahwa model regresi tidak memiliki masalah varians tidak seragam.  

 

 
 

F. Uji Hipotesis 

 

 
Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel bebas yang digunakan dalam model dapat 

menjelaskan 97,30% kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. Hal ini 

dipengaruhi oleh kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja dan semangat. Yaitu 

2,70% dari kinerja pegawai di BRI Saumlaki. , Tanda Jerman Timur dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 
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a. Uji F (Uji Simultan) 

 
Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja dan semangat 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai BRI Saumlaki Maluku Tenggara 

Barat. 

 

b. Uji t (Uji Parsial) 

 

 
 

Berdasarkan hasil subtes di atas dapat dilihat variabel terikat dari masing-masing variabel 

bebas kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, Etos kerja, berdampak pada kinerja 

karyawan. Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Hipotesis 1 (H1) kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

Berikut hasil analisis regresi yaitu t-hitung X1 = 5,605 dan t-tabel = 1,697. Untuk variabel 

X1, terlihat seperti t-hitung > t-tabel. Selain itu, nilai signifikansi X1 antara 0,000 atau  0,000 

& lt ;. Dapat disimpulkan bahwa keunggulan 0,05 dalam beberapa kasus akan berdampak 

signifikan terhadap kinerja staf BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

2) Hipotesis 2 (H2) Keterlibatan organisasi diperbolehkan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hal ini diperoleh dari hasil analisis regresi yaitu t-hitung X2 = 5,240 dan t-tabel = 1,697. 

Untuk variabel X2: t-hitung> t-tabel. Signifikansi X2 juga antara 0,000 atau 0,000 <. Dapat 

disimpulkan bahwa 0,05 partisipasi organisasi  berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai BRI di Samuraki barat daya Marc. 

3) Hipotesis 3 (H3) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan 

dengan analisis regresi, t-hitung X3 = 2,843 dan t-tabel = 1,679. Untuk variabel X3: t-

hitung> t-tabel. Dan dapat disimpulkan bahwa makna X3 antara 0,008 atau 0,000 < 0,05 

disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai BRI di 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

4) Hipotesis 4 (H4) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis regresi dari t-hitung X4 = 2,179 dan t-tabel = 1,697. Untuk variabel X4: t-

hitung> t-tabel. Dan dapat menyimpulkan bahwa kepentingan X4 antara 0,037 atau 0,000 < 

0,05. Semangat kerja karyawan (X4) dapat berpengaruh signifikan 4.444 terhadap kinerja 

karyawan BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat Dapat dilampirkan. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, model atau persamaan berikut adalah kinerja 

karyawan = -725 + 0,461 X1 + 0,369 X2 + 0,236 X3 + 0,152 X4 + e  

 

Berdasarkan hasil persamaan di atas, bilangan beta atau faktor standar dapat digambarkan 

sebagai sebagai berikut: 

1) sebuah. Nilai konstanta (β0) adalah -725. Artinya jika semangat kepemimpinan, komitmen 

organisasi, disiplin kerja, dan kerjasama adalah nol, maka kinerja pegawai BRI Saumlaki 

Maluku Tenggara Barat adalah -725. 
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2) Nilai regresi (β
1
) variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0,416 menunjukkan bahwa 

kepemimpinan naik 1% maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada BRI Saumlaki 

Maluku Tenggara Barat 41,60% dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.   

3) Nilai regresi (β
2
) variabel komitmen organisasi (X2) sebesar 0,369 menunjukkan bahwa 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, model atau persamaan berikut adalah kinerja  

karyawan.   

4) Nilai regresi (β
3
) variabel disiplin kerja (X3) sebesar 0,236 menunjukkan bahwa disiplin 

kerja naik 1% maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku 

Tenggara Barat 23,60% dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 

5) Nilai regresi (β
4
) variabel semangat kerja (X4) sebesar 0,152 menunjukkan bahwa semangat 

kerja naik 1% maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku 

Tenggara Barat 15,20% dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.  

a. Dari rumus di atas variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan 

semangat kerja berpengaruh signifikan plus pada taraf signifikan 5% (0,000 < 0,005) 

terhadap kinerja pegawai BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat, memiliki dampak.  

 

Pembahasan 

1. Pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku 

Tenggara Barat (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. Singkatnya, penerapan 

kepemimpinan di BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat dapat meningkatkan kinerja pegawai 

dengan membiarkan pimpinan mendapatkan manfaat dari kontribusinya. Untuk bersama-sama 

menyelesaikan tugas dan pengembangan untuk mewujudkan visi misi perusahaan masa depan. 

Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa indikator yang diuji 

dapat membuktikan bahwa kepemimpinan yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan 

kinerja karyawan di PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

 

2. Pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai pada BRI Saumlaki 

Maluku Tenggara Barat (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. Singkatnya, PT 

BRI menggunakan keterlibatan organisasi karyawan Saumlaki Maluku Tenggara Barat sebagai 

alat psikologis untuk memastikan tujuan organisasi. Hal ini dapat dicapai dan berdampak pada 

peningkatan kinerja. Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa 

indikator yang diuji menunjukkan komitmen organisasi yang tinggi dari setiap pegawai dan 

meningkatkan kinerja pegawai PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

 

3. Pengaruh disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku 

Tenggara Barat (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PTBRIS Aumlaki di Marc Tengala Barat. Dengan kata lain, 

semakin tinggi disiplin kerja karyawan PT BRI Saumlaki di barat daya Marc maka semakin 

tinggi kinerja karyawan. Staf di PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat menyadari 

pentingnya disiplin dalam melakukan dan menyelesaikan tugas-tugas saat ini. Hal ini didukung 

dengan hasil analisis deskriptif, dan indikator yang diuji menunjukkan bahwa adanya disiplin 

kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai di PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 
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4. Pengaruh semangat kerja (X4) terhadap kinerja pegawai pada BRI Saumlaki Maluku 

Tenggara Barat (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semangat kerja karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di BRI Saumlaki di Marc, Southwest Asia. Dengan kata 

lain, akhlak karyawan PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat sangat baik. Bagi perusahaan 

akan semakin meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif, 

dan indikator yang diuji menunjukkan bahwa adanya semangat kerja dapat meningkatkan 

kinerja karyawan PT BRI Sumlaki Maluku Tenggara Barat. 

 

5. Pengaruh Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja dan Semangat Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan mengacu pada Tabel 18 dan uraiannya, diketahui bahwa keempat variabel bebas 

yang diteliti (kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan semangat kerja) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT BRI Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 

Hasil yang diperoleh konsisten dengan penelitian sebelumnya dengan menemukan bahwa 

kepemimpinan, komitmen organisasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Bentar et al., 2017). Selain itu, hasil penelitian (Burhannudin et al., 2019) 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan komitmen organisasi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, hasil survei (Hendry, 2019) menemukan 

bahwa kepemimpinan, komitmen organisasi, dan etos kerja secara bersamaan berdampak pada 

kinerja karyawan.  

Pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya manusia di PT BRI Saumlaki 

Maluku Tenggara Barat perlu mempertimbangkan secara komprehensif dan komprehensif 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh 

sekaligus, Anda dapat meningkatkan empat variabel yang diteliti: kepemimpinan, komitmen 

organisasi, disiplin kerja, dan semangat kerja untuk mencapai peningkatan kinerja. Mendekati 

keempat variabel ini meningkatkan kinerja dan menghasilkan hasil yang lebih cepat saat 

dijalankan secara bersamaan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis  yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BRI 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat.  

2. Keterlibatan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BRI 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat 

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja karyawan PT BRI 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat sebanyak 35orang.  

4. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BRI 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat.  

5. Kombinasi kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan semangat kerja  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BRISaumlaki Maluku 

Tenggara Barat. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. Dari hasil survey yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel yang perlu ditingkatkan 

adalah semangat kerja dengan memaksimalkan indikator-indikator yang membentuk 

variabel tersebut. Insan BRI Saumlaki dapat lebih memajukan Maluku Tenggara Barat.  
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitiannya pada variabel independen 

seperti pendidikan dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan di BRI 

Saumlaki Maluku Tenggara Barat. 
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